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1.1, Latar Belakang Penclptaan Karva
Tenis merupakan salah satu cobang olahraga vang pemah populer di
Indonesia, tetapi dalam beberapa tahun terakhir popularitasnya mulai berkurang
{Utami & Saputra, 2017). Fenomena ini mitlad berubah seining munculnva acara
“Tiha-Tiba Tenis™ Mjﬁgagﬂs qhi:mgﬁhmﬂihﬂtkﬂn sejumlah publik
figur seperti Raffi Ahmad, mm tﬂﬂ'r |mmwmgkul kembali citra
tenis melalui media sosml {lm & Yudhishthica, "mj. Menurut Ghulam
(2022), acarn ini sukses menarik perhatian publik denga an menggabungkan unsur
hiburan dan olahrapa st sportainment, mengﬂiﬂlm profesional,
pertandingan yang dikemas menarik, dan disiarkan secara langsung dengan kualitas
Imﬁ, Bertempat di Tennis Indoor Senayan vang sebelumnya tidak Mmluk
pertandingan tenis selama lebil dari dus dekade, acara ini berl:unil_mﬁ@'ﬂ'iﬁm
kursi penonfon serta meraih jutaan penonton daring, menjadikannys salah satu
fenomena olahraga yang sangat viral. Dampaknya temsa secara nysta, seperti
mnﬂngl:ﬂ:ﬂpminu! masvarakat terhadap fenis, terbentuknya komunitas baru, serta
nmmin}'l turnamen-tfumamen dengan konsep serus. mm persepsi bahwa
tenisadalah plahrags qh.tmulm bergeser menjadi uhhummmengmannkﬂ.n dan
dupatﬁﬂinknl&n semua kalangan, Keberhasilan lII‘-Ili‘tl_—-’l"iih"I'Emf"'11'|.':-.nm:l_p.dik.'m
bahwa mmﬂ Mhﬂfdmpmm iﬁw yang efektif, olahraga
et ineMIE) puter.lm besar untuk kembali ag di Indonesia. Namun,
keberfanjutan mummhmhﬂmmdm:ﬂﬁﬁgl jangka panjang seperti
pelatihan atlet muda, peningkatan fasilitas, serta kolzborasi antara penyelenggara
acarn, federasi olshraga, dan pemerintah.
Perilaku FOMO (Fear of Missing Out) yaitu perasaan cemas dan takut

tertinggal dari tren atan kegiatan yang sedang berlsngsung merupakan fenomena
vang nyata di kalangan Generasi Z di Indonesia. Anjani & Widyatama (2024)
menyatakan bahwa “frequency af secial media wse has an influence on the level aff

FOMO" pada remaja. vang mengindikasikan bahwa semakin sering remaja



mengakses media sosial, semakin tinggl kecenderungan FOMO mereka. Dalam
konteks olahraga, FOMO tidak hanya terbatas pada konser musik atau hiburan,
tetapi juga terhadap acara olahraga yang viral dan dipromesikan melalui media
sosial. Memurut Kristina (2024), tenis sudah kembali menjadi spotfigh berkat
konten social media yang melibatkan selebriti seperti Raffi Ahmod. Penelitian
tersebul mendapati bahwa sejak Raffi Ahmad membuat konten tenis seperti video
“Tiba-Tiba Tenis” minat publik Ierhaﬁhp tenis memugk:al drastis, terbukti dari
sulitnva akses lapangan tenis dikarenakan j:hnl:b. pemain yang tenis terus
bertambah, meningkatnya permintuan pelatih {enis vang fadinya hanya 1-2 jam
mhmpmjuﬂ 4.6 jam, dan kunfungan ke toko pﬂlﬂﬂmmms Menurut
Anindita (2022), setelsh acara ini berlangsung, tidak sedikit public fizure yang
‘mulal bermain tenis, dan kalingan anak muda témutama Gen Z latah ikut bermain
tenis hingga hanyak yang menvewa pelatih pribadi. Pﬁnm ﬂimunjukk:m
balwa kanten online selebriti dapat memicu rass FOMO menyebab !
Gen Z merasa “ketinggalan tren” jika tidak ikut terlibat I:l.ﬂ]ﬂ'll. ﬂmrhm yﬂng
populer tersebut. Lebih jauh, tren acara tenis selebriti “Tiba-tiba tenis™ menjadi
mgml'pnﬁmnfﬂatknn penlaku FOMO ini. Generasi 7. yang mnrh'lmg ingin
merasakan momen unik dan bisa dibagikan sebagai konten di sostal media, menjadi
tertarik untuk menghadiri dan berpartizipasi dalam mm

Hal i1 sejalon dengan definisi FOMO menurut Abel etal (2016), perasaan
tidak nyaman yang ferkadang menguasai seseorung muncul ketika ada anggapan
bahwa ia sedung melewatkan sesuam yang lebilt baik. Dalam konteks ini schuah
acan diﬂﬁﬁ;ﬁﬁbiﬁﬂigﬂ-“ﬁﬁhlﬁ':.'ﬁng lehil baik™ yang perlu difkuti agar tidak
merasa tertinggal atau ketinggalan informasi maupun tren. Dengan meningkatnya
antusiasme terhadap tenu..i; d:l-segmen mun:l.l:s1 pelaﬁannan acara sepertl yang
dilakukan Raffi Ahmad telah membawa sew wave pengembangan tems di
Indonesia selama lima tahen terakhir, hal itw dapat dilihast darn banyaknya
revitalisasi fasilitas berupa renovasi lapangan femis dan akses yang lebih luas,

pertumbuhan komunitas tenis sepertt munculnya klub tenis amatir dan golongan
pemnain pemula sampai atlet. dan juga meningkatnya penjualan raket, apparel, dan

perlengkapan tenis melalm sosial media.



Menurut Mojok.co (2023}, Yogyakarta menjadi salah satu kota dengan
perkembangan pemain yang meningkat secarn pesat terutama sejak digelamya
Jogja Tennis Championship 2023 pada 15-17 Desember 2023 di Lapangan Tenis
UNY wang bertujuan mengakomodasi petenis amatir dan berbagai kalangan,
dengan total peserts mencapai 330 orang (Gonda Putra, Ganda Putri, dan
Campuran) Turnamen tersebut tidak hanya mempertemukan komunitas lokal, tetapi
Juga menghadirkan exhibisi oleh artis ‘dan ﬁ‘ﬁgnnr seperti Reza Nangin dan
Wayan Ixora, seﬂglatht mummww dan Muhammad Rizky
Varrellito. sebuah kolaborasi yang menunjukkan Wﬂl‘l lintas segmen
m:s}'aram mmmm@ tenis d.: !ng;uugm terlthat dari

disi lapangan yang sering pen apatkn slof sewa selama tiga
bulan terakhir mm;elargmm Fenomena ini m'ﬁu@alma acara-

acam selebriti dan komunitss mampu menciptakan semangat kolektif, memicu
mobilsasi penggemar olshrag di tingkat lokal, serta menc raskan fungsifuri
mbm-mﬂig.mkoncks: bukan hanya sebagai ajang kompetis, wmﬂngm
1 mo ﬂanmal'bn}pmnym:kd.

Hiﬂltllﬁli:lp olahraga tenis. terutama di kalangan anak muda dan generas:
Z. semukin meningkat. Hal ini juga mendorong pﬂkmm;iﬂustﬂpmduklmg
aliﬂﬁ'ga. termasuk toko perlengkapan tenis. Di Yo MHP Syﬂﬁ menjadi
sald: ‘st toko yang melayani kebuuhan pasar dengan pmﬁ!mmn:bﬂhedﬂ dan
toke mmmﬂn.ﬁﬁwl.mg menjual | erlengh
n:nl:l:lng CIM.JH? Sp:lm ﬁ:huh:qm podn, nhlmg: H‘ua Dengan fokus i,
toko ini biss menawarkan lebih bunyak pilihan produk yang lebih lengkap, dalam,
dan spesifik. ATP Spurum Wm raket dari merek terkenal
seperti Wilson, Head, Bahcll.ul, YoneL dan Tecnifibre. Toko i ini juga menyedinkan
perlengkapan [ninnva seperti sepatu tenis, tas, bola, grip, serta aksesoris tambahan.

Selaim itu, ATP Sports memberikan layvanan bamtuan memilih raket sesuai dengan
kebutuhan pemain dan jasa memasang senar rakel dengan standar profesional. Toko
ini tidak hanya fokus pada jual beli barang, tetapi juga aktif membuast konten
pembelajaran melalui media sosial dan terus membangun hubungan dengan
komunitas tenis lokal. Menurut Meliana {2025), ATP Sports dikenal sebagai toko



alat tenis paling lengkap di Jogja, dengan layanan stringing raket dan kensultasi
produk vang cocok untuk pemain pemula hingga profesional. Dengan pendekatan
ini, ATP Sports tidak hanya menjadi tempat berbelanja, tetapi juga menjadi pusat
pembelajaran dan penguatan komunitas tenis di Yogyakarta. Keomkan tersebut
membuat ATP Sports menjadi objek yang menarik untuk di teliti, terutama dalam
hal strategi promosi berbasis edukasi dan dampaknya terhadap pola konsumen,
khususnya generasi muda yang semakin terpapar olahraga tenis setelah adanya
acara populer seperti Tiba-Tiba Tenis. -

Tidak ingin melewatkan momentum yang sedang fetjadi. ATP Sports mulai
beralih cara promosi menggunakan Instagram sejak 2020 yang tadinya hanya
berjualan Jewat situs kﬂm Dari tahun pertama Wﬂkﬂﬂ Instagram ATP
Sm sudsh mendapatkan manfaatnya dan menjangkan lebih banyak audiens
m&bﬂﬁ cara konvensiomal, .

{Sumber : Instagram ATP Sports)

Gambar 1.1 adalah arsip hmuymh‘l‘? Sports, ferlihat kurang menarik dan
biasa saja ketika dilithat. Dengan konten vang seadanya, tidak memalik tujuan, dan
panduan visual sesuni torget audiens akan sangat berpengaruh terhadap minat dari
audiens untuk melirik maupun berinteraksi dalam setiap postingannya.
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Cumbar 1.2 Insight instagram (o atpsports {Tayangan |
{Sarmber : Instagrum ATR Sporis)

Gambar 1.2 menunjukkan sebemapa banyak skun yong dijangkau oleh
postingan Instogram ATP Sports. Dapat dilihat akun Instigram mendapatkan
|.198.493 tayangan yang berasal dari pengikut yang berkontribusi paling besar di
24% dan pon pengikut 76%. Ini menjadi calah satu manfaat yang didapatkan saat

kita sudah beralih ke media promosi Instagram

Gambar 1. 3 Data kota sudiens vang dijanokon oleh
{Sumber © Instagmm ATP Sporis)

Gambar diatas menunjukkan persentase dota kota-kota mana saja pengguna

yang dijangkau oleh akun Instagram (@atpsports . di posisi nomor satu terlihat



16,3% pengouna berasal dani kota Jakarta don disusul dengan kota-kota lainnya

seperti Tangerang 5. 2%, Surabaya 2,7% dan Bandung 2.3%.

Cambar 1. 4 Data 1sia audiens vang dijangkau oleh
|Sarmber © Instagram ATE Spors)
Gambar diatas menunjukkan persentase data usia beropa saja pengguna
yang dijangkau oleh akun Instagram f@atpsports , di posisi nomaor satu ferlihat
30,6% pengguna berumur 13-17 thon dan disusul dengan dots wmune lsinnys seperti

18-24 tahun di 28,6%, 25-34 tmhun di 24%, don 35-44 tahon ada-di 11.8%.

Gambar 1. 5 Data jenis kelamin aodiens yang dijangkan oleh
| Sumber : Instagrum ATF Sporis)
Gambar diatas menunjukkan persentase data jenis kelamin pengguna yang
dijengkau oleh akun Instagram (@atpsports . wtuk pengguna laki-laki mendominas

di angka 82% sedangkan pengguna perempuan ada di 18%.



Dari data insight dari Instagram ATP Spots diatas, penulis dapat
menghitung engagemeni rate. Engagement rafe merupakan salah satu metrik
penting dalam analisis media sosial yang digunakan unfuk mengukur seberapa
besar interaksi audiens terhadap sebuah konten dibandingkan dengan total mudiens
yang dimiliki, seperti jumlah pengikut. tayangan, atau jangkauan.

N

Jika mmgganhmteglpmymgd@whniehalumnp menjodi video
promosi yang lebih tertarget berdasarkan data dan audiens yang telah dihasilkun.
Menurut panduan dari SocialBu, video pendek yang langsung menarik perhatian
dalam 3-10 detik pertama didukung dengan visual berkualitas tinggi, storveelling
kuat, konsistensi merek, serta cal-to-action (CTA) yang jelas terbukti
meningkatkan tingkat engagement dan retensi audiens di Instagram. Selain itu,



Faster Capital (2025}, menekankan bahwa elemen seperti hoek yang kuat di awal,
alur cerita menggugah, integrasi merek secara natural, sertn CT4 yang strategis
dalam proses editing merupakan kunci wntuk menciptakan video yang ringan
narmum fektif menyampaikan pesan merek.

Dralam praktik konten kreator, Coverdge: Journal of Strategic Communication
(2024) menyoroti bahwa skill mengedit video termasuk kreativitas dan pemilihan
teknik editing bﬂ'peran besar dalam Mnghﬂmn engagement dan dayn tarik
konten Instagram, Analisis terhuhp akun Instagram UMKM (@ ruasjaricoffee
(Igbal & Sembirng. 2024) menunjukkan bahwa video promosi yang disusun
menggunakan metode  AIDA I;ﬂitt-utiuu—lmm—l}euim-hutim] mampu
meningkatkan jangkauan pengeuna dan interaksi audiens lebih signifikan
dibandingkan video sebelummya.

S!rqﬂgﬂm vang nantinya akan digunakan dalam mengembangkan konten sosial
media di ATP Sports, melalui video promosi yang menurik visual dun siensi
ﬂud}:.nl.xé'_;ﬂl.:.gmyn gkan menngkatkan engggemenr yang sahﬂ,lm #mdﬂh
mienjadi lebib tinggi untuk menghasilkan konversi pembelian yang tinggi.

13;! lﬂlﬂiﬁil‘féllll‘."lptllﬂ Karya
1.2.1 Manfaat Akademis

l'm.'ﬁclpmm karya video. promosi ini membqﬂ:.m_kqm'lbim ﬁlﬂm ranah
mmmwﬂmu komunikasi W__ﬁrguuf miarrketing, dan
pruduﬁ-:mﬂl-m.m:w teknile transs1 kreatif, penggunaan
subritle, tekmk curting, .Tﬂl.lnd'.tﬂ._l.'ﬂ-'r dan mlnngnuftug.ihimn konten promosi di
media sosial. karya ini dapat menjadi mmﬂﬂl kasus bagi mahasiswa,
dosen, dan peneliti yang terfarik pada pengembangan strategi visual dalam
pemasaran  digital. Selain itw, karya imi juga menunjukkan bagaimana
penggabungan estetika visual dan storyvelling dapat menciptakon daya tarik vang
efektif dalam pemyampaian pesan promosi.
1.1.2 Manfaat Praktls

Secara praktis, karya ini memberikan solusi nyata bagi brand lokal seperta
ATP Sports dalam meningkatkan efektivitas promosi produk di media sosial,



khususnya Instagram. Teknik yang digunakan dalam video dapat menjadi strategi
menarik dan kompetitif di era digital yang serba cepat.
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